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Disertasi ini membahas eksistensi manusia menurut metafisika khususnya anthropolocial
philosophy dan Islam. Metafisika sebagai filsafat pertama dan sejati ini objek pembahasannya
adalah segala yang ada. Permasalahan utama diarahkan pada 3 hal; pertama bagaimana
problem metafisika menurut Islam. Kedua, bagaimana manusia dan eksistensinya
menyangkut persoalan being dan action dalam perspektif metafisika dan Islam. Ketiga,
bagaimana manusia dan otentisitasnya menyangkut historisitas dengan intensionalitasnya
terhadap dunia (alam), sesama (budaya) dan Tuhan. Penelitian Disertasi ini adalah penelitian
kepustakaan, bukan penelitian lapangan. Sementara itu, pendekatan studi mempergunakan
pendekatan hermeneutik. Pendekatan hermeneutik dapat dipahami bahwa pengalaman yang
dihayati sebagai objek dari fenomenologi berhubungan dengan kesadaran yang ditujukan
untuk mempertahankan kebergunaan historis. Pendekatan hermeneutik disini mengunakan
hermeneutik Paul Ricoeur, yaitu hermeneutics of recollection of meaning dan hermeneutic of
suspicion. Hanyalah manusia yang mempunyai eksistensi sejati di dunia ini. Konsep being
dalam Islam berkaitan dengan teori wujud, yaitu wajibul wujud dan mumkinul wujud.
Hanyalah Tuhan yang sebenar-benarnya Wujud. Sementara itu, Tindakan-tindakan yang
dilakukan manusia merupakan sebuah tindakan yang memelihara diri dari kematian. Hanya
tindakan yang bermakna sajalah yang mempersiapkan manusia menghadapi kehancuran
tubuh. Sebagai khalifah, manusia dituntut untuk melakukan tindakan yang bermakna yaitu
dengan serangkaian tindakan yang membekas atau memberi manfaat pada orang lain.
Tindakan yang bermakna oleh Igbal disebut dengan amal. Tindakan atau amal sajalah yang
menjadikan manusia bisa otentik. Manusia otentik hadir dan ada di dunia dengan mendunia
atau menjadi bagian dunia. Sebagai bagian dari dunia, manusia otentik atau aku ada bersama
dengan yang lain (sesama). Manusia otentik atau aku selalu mempunyai relasi dengan
sesama. Budaya merupakan aktivitas manusia yang menyejarah dalam hidup di dunia melalui
nafsnya. Nafs menurut al-Qur’an adalah sintesa antara tubuh dan roh atau ide kemanusiaan
itu sendiri. Manusia yang mengakui sebagai totalitas adalah manusia haqiqi. Manusia haqiqi
atau the real man adalah manusia yang sadar tentang keberadaannya secara utuh dan totalitas.
Manusia haqiqi hadir sebagai hamba dan khalifah serta sebagai being dan action. Manusia
haqiqi adalah manusia yang menjalankan misi profetik, manusia yang beriman dan beramal,
manusia yang tidak hanya tercerahkan tetapi juga mencerahkan.
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This dissertation discusses the metaphysics of human existence according to anthropological
philosophy and Islam in particular. Metaphysics as first philosophy, its object of discussion is all that
exists. The main issues focused on three things: First, concerning human and its existence related to
the issues of being and action according to metaphysics and Islamic perspectives. Second,
concerning human and its authenticity related to its historicity and intentionality toward the world
(nature), others (culture) and God. This dissertation research is library research, not field research.
Meanwhile, the approach in this dissertation using hermeneutic approach. Hermeneutic approach
can be understood that the lived experience as the object of the phenomenology associated with
awareness aimed at maintaining the historical usefulness. This hermeneutic approach uses
hermeneutic of Paul Ricoeur, namely the hermeneutics of a recollection of meaning and
hermeneutic of suspicion. Only a man who has a real existence in this world. The concept of being in
the form of Islam associated with the theory, namely wajibul mumkinul form and shape. Only God in
truth realization. The concept of being in Islamic perspective associated with the theory of wujud,
namely wajibul wujud and mumkinul wujud. Only the God is the true realization. Meanwhile, actions
that human do is an act that nourish themselves from death. Only meaningful action its self prepare
human to face the destruction of the body. As Caliph, human required to perform a series of
meaningful actions that made an impression or benefits on the others. Meaningful action by Igbal
called charity. Action or charity its can make human authentic. The human authentic presents and
being in the world with globally or become part of the world. As part of the world, the human
authentic (1) being together with the others (fellow). Human authentic (I) always have a relation with
each other. Culture is a historical human activity in the world life through his nafs. The term of nafs
According to al-Qur'a>n is the synthesis between the body and the soul or idea of humanity itself.
Man who was admitted as the totality is called human hagigi. Human haqigi or the real man is the
man who is aware about its existence as a whole and the totality. Human Hagiqi present as servant
and caliph as well as being and action. Human haqigi are humans who run the prophetic mission, a
man of faith and charity, people who are not only enlightened but also enlightening.
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